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Latar Belakang: Lansia memiliki risiko tinggi untuk terinfeksi COVID-19. Kasus tert-
inggi di Kabupaten Purbalingga berada di wilayah kerja Puskesmas Kalimanah yaitu
2.268 kasus. Penelitian ini untuk mengetahui hubungan perilaku pencegahan dan kondi-
si jamban dengan kejadian COVID-19 pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Kaliman-
ah Kabupaten Purbalingga.

Metode: Jenis penelitian observasional analitik dengan rancangan case control. Sampel
yang ditetapkan sebesar 36 kasus dan 36 kontrol dengan teknik purposive sampling. In-
strumen berupa kuesioner, lembar observasi, dan meteran. Analisis bivariat dengan uji
chi square.

Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan antara pengetahuan pencega-
han COVID-19 (p-value= 0,005), sikap pencegahan COVID-19 (p-value= 0,018), dan
praktik mencuci tangan (p-value= 0,033) dengan kejadian COVID-19 pada lansia. Tidak
ada hubungan antara praktik mengelola sampah masker (p-value= 0,579), konsumsi
buah dan sayur (p-value= 0,443), aktivitas fisik (p-value= 0,777) dan kondisi jamban
(p-value= 0,593) dengan kejadian COVID-19 pada lansia.

Kesimpulan: Perlu upaya peningkatan penyuluhan tentang perilaku pencegahan untuk
mencegah penularan COVID-19 pada lansia.

Abstract

Background: The elderly have a high risk of being infected with COVID-19. The highest
cases in Purbalingga Regency were in the area of Kalimanah Primary Healthcare Center,
namely 2,268 cases. This research is to determine the relationship between prevention be-
havior and latrine condition with the incidence of COVID-19 in the elderly in the area of
Kalimanah Primary Healthcare Center of Purbalingga Regency.

Methods: This type of research is observational analytic with a case control design. The
sample set is 36 cases and 36 controls using purposive sampling technique. The instrument
used is a questionnaire, observation sheets, and meter. Bivariate analysis with chi square
test.

Results: The results showed that there was a relationship between COVID-19 prevention
knowledge (p-value = 0,005), COVID-19 prevention attitude (p-value= 0,018), and hand
washing practices (p-value= 0,033) with the incidence of COVID-19 in the elderly. There is
no relationship between the practice of managing waste masks (p-value= 0,579), fruit and
vegetable consumption (p-value= 0,443), physical activity (p-value= 0,777), and latrine
condition (p-value= 0,593) with the incidence of COVID-19 in the elderly.

Conclusion: Efforts are needed to increase education about the application of health proto-
cols to prevent the transmission of COVID-19 in the elderly.
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Pendahuluan

COVID-19 (Coronavirus Disease 2019)
merupakan penyakit menular yang disebabkan
oleh Severe Acute Respiratory Syndrome
Coronavirus 2 (SARS-CoV-2), pertama kali
ditemukan pada Desember tahun 2019 di Kota
Wuhan, Provinsi Hubei China (World Health
Organization, 2020b). Penyebaran COVID-19
semakin meningkat dan telah menyebar hampir
ke seluruh negara. Hingga 7 September 2021
tercatat ada 194 negara terdampak COVID-19
dengan 220.217.572 kasus konfirmasi dan
4.558.806 kematian di seluruh dunia (World
Health Organization, 2021). Salah satu negara
terdampak COVID-19 adalah Indonesia.
Sampai dengan 18 Oktober 2021, Indonesia
masuk peringkat 14 dengan jumlah kasus
konfirmasi COVID-19 terbanyak di dunia
yaitu 4.234.758 kasus dan 142.952 kematian
di 34 provinsi (Satuan Tugas Penanganan
COVID-19, 2021).

Jawa Tengah termasuk 3 besar provinsi
dengan jumlah kasus COVID-19 tertinggi di
Indonesia. Hingga 2 November 2021 terdapat
485.240kasus konfirmasi COVID-19dan 32.380
kematian (Pemerintah Provinsi Jawa Tengah,
2021). Jumlah kasus COVID-19 menyebar
di berbagai Kota/Kabupaten di Provinsi Jawa
Tengah. Salah satunya, Kabupaten Purbalingga
yang masuk zona risiko sedang, per tanggal
2 November 2021 terdapat 18.411 kasus
konfirmasi COVID-19 dan 1.132 kematian.
Kasus tertinggi di Kabupaten Purbalingga
berada di wilayah kerja Puskesmas Kalimanah
dengan total kasus konfirmasi COVID-19
yaitu 2.268 dan sebanyak 293 kasus terjadi
pada kelompok lansia (Pemerintah Kabupaten
Purbalingga, 2021).

COVID-19 dapat menular kepada semua
orang termasuk bayi, anak-anak, orang dewasa,
dan lansia (Siagian, 2020). World Health
Organization (2020) mengatakan bahwa orang
tua berada pada risiko tertinggi dari penularan
COVID-19. Sistem kekebalan tubuh yang
melemah dan adanya penyakit kronis dapat
meningkatkan risiko COVID-19 pada lansia
(Kementerian Kesehatan RI, 2020). Pencegahan
penularan COVID-19 dapat dilakukan dengan
penerapan protokol kesehatan. Berdasarkan
penelitian ~ Doung-Ngern et  al.,(2020),
penerapan protokol kesehatan menggunakan

masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak
berkaitan dengan risiko yang lebih rendah
untuk infeksi SARS-CoV-2 pada masyarakat di
Thailand. Akan tetapi, menurut Sofianto (2021)
implementasi protokol kesehatan dan upaya
menjaga daya tahan tubuh masih kurang di
beberapa kalangan, terutama kalangan dengan
pengetahuan rendah. Kelompok usia 60 tahun
ke atas relatif rendah ketaatannya, bahkan di
usia 70 tahun ke atas ketaatan paling rendah.

Pencegahan  penularan COVID-19
juga dapat dilakukan dengan menjaga sistem
kekebalan tubuh (Wasityastuti et al., 2020).
Kekebalan tubuh dalam pencegahan COVID-19
dapat ditingkatkan dengan melakukan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), seperti
mengonsumsi buah dan sayur serta melakukan
aktivitas fisik secara teratur selama 30 menit
sehari (Moreb et al., 2021). Pengelolaan sampah
masker juga dapat mengurangi risiko penularan
COVID-19. Namun jika tidak dikelola dengan
tepat limbah COVID-19 seperti masker dapat
berperan sebagai media penularan SARS-
CoV-2 yang bertahan hingga 7 hari (Ilyas et
al, 2020). Menurut penelitian Rhee tahun
2020, menyatakan bahwa di Korea Selatan
infeksi tidak langsung terjadi di ruang tunggu
karyawan rumah sakit umum dari masker
bekas orang yang bekerja.

Namun proporsi PHBS di Indonesia
sebelum pandemi COVID-19 masih kurang
kesadaran. Berdasarkan penelitian (Tresnayanti,
2016), Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada
keluarga lansia di desa Damarraja Kecamatan
Warungkiara Kabupaten Sukabumi termasuk
dalam rumah tangga ber PHBS dengan kriteria
kurang yaitu sebesar 57,33%. Penelitian
(Wirawati et al., 2020) juga mengatakan bahwa
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Masyarakat
dalam pencegahan COVID-19 masih dalam
kategori rendah.

Penyediaan air dan sarana jamban yang
aman serta lingkungan yang bersih juga dapat
melindungi kesehatan manusia dari kejadian
luar biasa (KLB) penyakit infeksius, seperti
COVID-19 (WHO and UNICEE 2020). Pada
sarana jamban potensi penularan SARS-
CoV-2 dapat melalui kontaminasi permukaan
lingkungan yang bertahan selama beberapa
hari (Luo et al, 2020). Berdasarkan studi
analisis sampel lingkungan dari sarana jamban
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di rumah sakit menemukan bukti keberadaan
SARS-CoV-2 di permukaan gagang pintu,
wastafel, tutup jamban, dan keran air (Ding
et al.,, 2021). Sarana jamban harus memenuhi
standar kesehatan dan sering dibersihkan atau
dirawat dengan benar agar tidak terkontaminasi
virus (Vardoulakis et al., 2022).

Namun, masyarakat memandang sanitasi
jamban keluarga bukan suatu kebutuhan yang
penting bagi kesehatan. Sehingga masih banyak
masyarakat tidak menggunakan jamban yang
memenuhi standar kesehatan (Ernaetal., 2021).
Penelitian (Hayati et al, 2021) mengatakan
bahwa dari 43 responden sebanyak 17 (39,5%)
responden memiliki jamban yang memenuhi
syarat dan sebanyak 26 (60,5%) responden
memiliki jamban yang tidak memenubhi syarat.

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan tanggal 22 November dan 23
November 2021 pada 20 lansia di wilayah kerja
Puskesmas Kalimanah, Kabupaten Purbalingga
melalui wawancara terkait perilaku pencegahan
COVID-19 dan kondisi jamban, diperoleh
hasil bahwa 30% lansia selalu menggunakan
masker saat berada di luar rumah, terdapat
25% lansia yang selalu menjaga jarak minimal
1,5 meter dengan orang lain. Untuk praktik
mencuci tangan terdiri dari 30% lansia selalu
mencuci tangan setelah kontak dengan orang
lain, 50% lansia selalu mencuci tangan dengan
sabun dan air mengalir, dan 15% lansia selalu
mencuci tangan selama 20 detik. Terdapat 5%
lansia selalu melakukan pengelolaan sampah
masker, 10% lansia selalu mengonsumsi buah
dan sayur setiap hari, dan 15% lansia yang
selalu melakukan aktivitas fisik setiap hari.
Keseluruhan lansia menggunakan jamban,
akan tetapi 50% jamban yang dimiliki lansia
tidak memenuhi syarat kesehatan.

Perbedaan  penelitian ini  dengan
penelitian  sebelumnya  adalah  tempat
penelitian dan responden penelitian yaitu
lansia di wilayah kerja Puskesmas Kalimanah,
Kabupaten Purbalingga. Berdasarkan uraian
yang telah dijabarkan, peneliti bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara perilaku
pencegahan dan kondisi jamban dengan
kejadian COVID-19 padalansia di wilayah kerja
Puskesmas Kalimanah Kabupaten Purbalingga.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah
analitik observasional dengan rancangan
penelitian case control. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 23 Juni - 21 Juli
2022 di wilayah kerja Puskesmas Kalimanah,
Kabupaten Purbalingga. Variabel bebas yang
diteliti antara lain pengetahuan pencegahan
COVID-19, sikap pencegahan COVID-19,
praktik mencuci tangan, praktik mengelola
sampah masker, konsumsi buah dan sayur,
aktivitas fisik, dan kondisi jamban. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah kejadian
COVID-19. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini secara purposive sampling.
Jumlah sampel yang didapat yaitu 36 kasus dan
36 kontrol. Sampel kasus didefinisikan sebagai
lansia yang terkonfirmasi positif COVID-19
dan tercatat dalam data Puskesmas Kalimanah
pada periode tahun 2021. Sedangkan sampel
kontrol didefinisikan sebagai lansia yang tidak
terkonfirmasi positif COVID-19. Sampel kasus
dan kontrol ditentukan berdasarkan kriteria
inklusi yaitu bersedia menjadi responden dan
dapat berkomunikasi dengan baik, usia lansia
antara 60-74 tahun, lansia bertempat tinggal
di wilayah kerja puskemsa kalimanah. Kriteria
eksklusi yaitu lansia pindah tempat tinggal saat
dilakukan penelitian dan belum menerima
vaksin COVID-19. Penelitian ini telah
mendapat surat kelayakan etik dari komite
etik penelitian kesehatan Universitas Negeri
Semarang dengan Nomor 161/KEPK/EC/2022.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan Tabel 1 tentang karakteristik
responden menunjukan bahwa dari 72
responden lansia, diketahui responden dengan
jenis kelamin laki-laki berjumlah 27 orang
(37,5%) dan responden perempuan berjumlah
45 orang (62,5%). Responden dengan tingkat
pendidikan tidak tamat SD sebanyak 19 orang
(26,3%), tamat SD/Sederajat sebanyak 28 orang
(38,9), tamat SMP/Sederajat sebanyak 12 orang
(16,7%), tamat SMA/Sederajat sebanyak 7
orang (9,8%), dan perguruan tinggi sebanyak
6 orang (8,3%). Karakteristik responden
menurut  pekerjaan  dengan  pekerjaan
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pensiunan sebanyak 9 orang (12,5%), buruh
sebanyak 12 orang (16,7%), petani sebanyak
12 orang (16,7%), wiraswasta sebanyak 1 orang

Tabel 1. Karakteristik Responden

(1,3%), pedagang sebanyak 7 orang (9,8%),
dan responden yang tidak bekerja sebanyak 31
orang (43%).

Karakteristik Responden Deskripsi Frekuensi (N) Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 27 37,5
Perempuan 45 62,5
Tingkat Pendidikan Tidak Tamat SD 19 26,3
SD/Sederajat 28 38,9
SMP/Sederajat 12 16,7
SMA/Sederajat 7 9,8
Perguruan Tinggi 8,3
Pekerjaan Pensiunan 9 12,5
Buruh 12 16,7
Petani 12 16,7
Wiraswasta 1 1.3
Pedagang 7 9,8
Tidak Bekerja 31 43,0
Hasil penelitian mengenai perilaku tentang COVID-19 adalah  bagaimana
pencegahan dan kondisi jamban dengan penularannya, pencegahan, pengobatan,

kejadian COVID-19 padalansia di wilayah kerja
Puskesmas Kalimanah, Kabupaten Purbalingga
dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan hasil
analisis bivariat yang telah dilakukan peneliti
dapat dilihat sebagai berikut:

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada
Tabel 2 menunjukan bahwa ada hubungan
antara pengetahuan pencegahan COVID-19
dengan kejadian COVID-19 pada lansia
di wilayah kerja Puskesmas Kalimanah,
Kabupaten Purbalingga (p=0,005; OR=4,600;
95%CI=1,697-12,469). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Primanadini et
al., 2021) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara pengetahuan
3M (mencuci tangan, memakai masker dan
menjaga jarak) terhadap angka kejadian
COVID-19 (p-value= 0,000). Penelitian lain
juga mendukung penelitian tersebut yang
menyatakan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan kejadian
COVID-19 dan korelasi yang sedang (p-value=
0,000) (Zainaro et al, 2021). Menurut
(Sembiring & Nena Meo, 2020) menunjukan
bahwa ada hubungan pengetahuan dengan
risiko tertular COVID-19 pada masyarakat
Sulawesi Utara dengan nilai —p-value= 0,000.
Mempunyai pengetahuan yang baik tentang
COVID-19 dapat mencegah peningkatan
jumlah kasus. Hal utama yang perlu diketahui

dan komplikasi jika terinfeksi COVID-19
(Sembiring & Nena Meo, 2020).

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada
Tabel 2 menunjukan bahwa ada hubungan
antara sikap pencegahan COVID-19 dengan
kejadian COVID-19 padalansia di wilayah kerja
Puskesmas Kalimanah, Kabupaten Purbalingga
(p=0,018; OR=3,571; 95%CI=1,346-9,475).
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
(Zainaro et al., 2021) yang menyatakan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara sikap
dengan kejadian COVID-19 dan korelasi
yang rendah. Penelitian lain juga mendukung
penelitian tersebut yang menyatakan bahwa
ada hubungan sikap dengan resiko tertular
COVID-19 pada masyarakat Sulawesi Utara
dengan nilai p-value= 0,000 (Sembiring &
Nena Meo, 2020). Menurut (Nurazisah et al,,
2021) menunjukan bahwa terdapat hubungan
bermakna antara sikap dengan risiko penularan
virus COVID-19 pada masyarakat di wilayah
kerja Puskesmas Lingkar Barat Kota Bengkulu.
Sikap termasuk faktor yang membentukperilaku
pribadi, sehingga perilaku baik dan buruk
seseorang dipengaruhi oleh sikap (Shalihah,
2020 dalam Wahyuni et al., 2021) Sikap positif
dalam menghadapi pandemi COVID-19 dapat
membuat masyarakat melakukan tindakan
nyata untuk mengurangi resiko penularan yaitu
melaksanakan penerapan protokol kesehatan
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(Sembiring & Nena Meo, 2020).

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada
Tabel 2 menunjukan bahwa ada hubungan
antara praktik mencuci tangan dengan kejadian
COVID-19 pada lansia di wilayah kerja
Puskesmas Kalimanah, Kabupaten Purbalingga
(p=0,033; OR=3,182; 95%CI=1,206-8,398).
Hasil penelitian ini tidak berbeda dengan hasil
penelitian sebelumnya yaitu (Primanadini
et al, 2021) yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara perilaku
mencuci tangan terhadap angka kejadian
COVID-19 (p-value= 0,000). Penelitian lain
juga mendukung penelitian tersebut yang
menyatakan bahwa petugas kesehatan di China
lebih rentan terinfeksi COVID-19 jika tidak
mencuci tangan dengan benar dan sering (M.
Zhang et al., 2020). Menurut (Beale et al., 2021)
menyatakan bahwa mencuci tangan secara
teratur dapat mengurangi risiko terinfeksi
COVID-19 (p-value= 0,04).

Cuci  tangan  bertujuan  untuk
menghilangkan kotoran atau debu dari
permukaan kulit dan mengurangi jumlah
mikroorganisme sementara. Keberhasilan
upaya pencegahan penularan virus COVID-19
yaitu dengan mencuci tangan secara konsisten
sebelum dan sesudah melakukan aktivitas.
Dikarenakan tangan sebagai media penghantar
untuk penyebaran virus COVID-19 yang
berkaitan dengan kontak fisik manusia maupun
benda (Purba et al., 2021).

Berdasarkan hasil analisis bivariat
pada Tabel 2 menunjukan bahwa tidak
ada hubungan antara praktik mengelola
sampah masker dengan kejadian COVID-19
pada lansia di wilayah kerja Puskesmas
Kalimanah, Kabupaten Purbalingga (p=0,579;
OR=1,593; 95%CI=0,530-4,794). Hal tersebut
kemungkinan karena proporsi responden
dalam praktik mengelola sampah masker
hampir sama besar antara kelompok kasus dan
kontrol. Hasil penelitian di lapangan, diketahui
bahwa sebagian besar responden baik kasus
maupun kontrol tidak melakukan pengelolaan
sampah masker seperti tidak melakukan
disinfeksi pada masker bekas pakai, tidak
merobek masker bekas pakai, dan membuang
masker bekas pakai secara sembarangan.

Penelitian ini mendapatkan hasil yang
sama dengan penelitian (Widodo et al., 2016)

yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan
yang bermakna antara perilaku pengelolaan
sampah dengan kejadian ISPA (p-value=0,571).
Namun, hasil penelitian tersebut berbeda
dengan penelitian (Widiastuti & Yuniastuti,
2017) menyimpulkan bahwa ada hubungan
signifikan antara perilaku pengelolaan sampah
dengan gejala penyakit ISPA yang berada di
kawasan TPI Kota Tegal Tahun 2017 dengan
p-value sebesar 0,002. Penelitian tersebut
didukung oleh penelitian (Rhee, 2020) yang
menyatakan bahwa di Korea Selatan infeksi
COVID-19 secara tidak langsung terjadi di
ruang tunggu karyawan rumah sakit umum
dari masker bekas orang yang bekerja di sana.
Perbedaan hasil penelitian ini dapat disebabkan
karena adanya faktor lain yang mempengaruhi
kejadian COVID-19, seperti faktor imunitas
tubuh.

Penyebaran COVID-19 dapat dicegah
dengan menggunakan masker. Banyaknya
masker medis yang digunakan oleh masyarakat
akan menyebabkan peningkatan timbulan
sampah masker. Masker medis dapat menjadi
media penyebaran COVID-19, jika tidak
dikelola dengan tepat (Dinas Lingkungan
Hidup dan Kehutanan, 2020). Oleh sebab
itu, satgas COVID-19 menghimbau agar
masyarakat melakukan pemberian disinfektan
pada masker sekali pakai dan membuang pada
tempat sampah khusus, karena masker medis
sekali pakai masih memiliki potensi infeksius
yang dapat menularkan penyakit (Kriswibowo
etal., 2021).

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada
Tabel 2 menunjukan bahwa tidak ada hubungan
antara konsumsi buah dan sayur dengan
kejadian COVID-19 padalansia di wilayah kerja
Puskesmas Kalimanah, Kabupaten Purbalingga
(p=0,443; OR=1,696; 95%CI=0,614-4,682).
Hal tersebut dikarenakan proporsi responden
dalam konsumsi buah dan sayur hampir sama
besar antara kelompok kasus dan kontrol. Pada
penelitian ini, sebagian besar responden tidak
mengonsumsi buah sebanyak 2-3 porsi dalam
sehari dan tidak mengonsumsi sayur sebanyak
2-3 porsi dalam sehari.

Penelitian ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Vu et al, 2021) yang
menyatakan bahwa konsumsi buah (segar
dan kering) tidak berkaitan dengan risiko
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COVID-19 di UK Biobank, Inggris (p-value=
0,635). Penelitian (Li & Werler, 2010) juga
mendukung penelitian tersebut bahwa tidak
ada hubungan antara konsumsi buah dan sayur
dengan kejadian Infeksi Saluran Pernapasan
Atas (ISPA) pada ibu hamil (p-value= 0,11).
Namun, memiliki perbedaan dengan penelitian
(Yedjou et al, 2021) menyatakan bahwa
konsumsi buah dan sayur dapat mencegah
infeksi COVID-19 dengan korelasi yang negatif
(p-value= 0,035). Perbedaan hasil penelitian
ini dapat disebabkan karena adanya faktor
lain yang mempengaruhi kejadian COVID-19,
seperti kurangnya tindakan pencegahan dan
pengendalian COVID-19 seperti mencuci
tangan, menjaga jarak, dan memakai masker.

Mengonsumsi buah dan sayur sangat
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, buah
dan sayur baik untuk memelihara kesehatan
fisik. Jika mengonsumsi buah dan sayur sangat
sedikit maka dapat menimbulkan berbagai
penyakit (Yuliah et al., 2017). Saat ini banyak
masyarakat yang terinfeksi COVID-19,
pencegahan penularan COVID-19 ini dapat
dilakukan dengan menjaga sistem kekebalan
tubuh (Wasityastuti et al., 2020). Kekebalan
tubuh dapat ditingkatkan dengan mengonsumsi
buah dan sayur secara teratur (Moreb et al.,
2021).

Berdasarkan hasil analisis bivariat
pada Tabel 2 menunjukan bahwa tidak ada
hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian
COVID-19 pada lansia di wilayah kerja
Puskesmas Kalimanah Kabupaten Purbalingga
(p=0,777; OR=1,381; 95%CI=0,451-4,225).
Hal tersebut dikarenakan proporsi responden
dalam melakukan aktivitas fisik hampir sama
besar antara kelompok kasus dan kontrol.
Hasil penelitian di lapangan, diketahui bahwa
sebagian besar responden kasus maupun
kontrol tidak melakukan aktivitas fisik secara
rutin minimal 150 menit dalam seminggu.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Suzan et al., 2022) yang menyatakan bahwa
tidak ada hubungan bermakna secara
statistik antara aktivitas fisik dengan kejadian
COVID-19 pada orang dewasa overweight
dan obesitas (p-value= 0,670). Hasil penelitian
ini tidak berbeda dengan hasil penelitian
sebelumnya, (X. Zhang et al., 2020) menyatakan
bahwa tidak ada hubungan langsung antara

aktivitas fisik dengan kejadian COVID-19
(p-value= 0,584). Namun, hasil penelitian
tersebut berbeda dengan penelitian (Cho et
al., 2021) yang menunjukan bahwa aktivitas
fisik sedang atau tinggi berkaitan dengan
risiko infeksi COVID-19 yang lebih rendah
(p-value= 0,001). Perbedaan hasil penelitian
ini dapat disebabkan karena adanya faktor
lain yang mempengaruhi kejadian COVID-19,
seperti kurangnya tindakan pencegahan dan
pengendalian COVID-19 seperti mencuci
tangan, menjaga jarak, dan memakai masker.

Aktivitas fisik dapat dilakukan selama
30 menit secara rutin 3-5 kali seminggu
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2020). Pencegahan penularan COVID-19 dapat
dilakukan dengan menjaga sistem kekebalan
tubuh (Wasityastuti et al., 2020). Kekebalan
tubuh dalam pencegahan COVID-19 dapat
ditingkatkan dengan melakukan aktivitas fisik
secara teratur (Moreb et al., 2021).

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada
tabel 2 menunjukan bahwa tidak ada hubungan
antara kondisi jamban dengan kejadian
COVID-19 pada lansia di wilayah kerja
Puskesmas Kalimanah, Kabupaten Purbalingga
(p=0,593; OR=0,649; 95%CI=0,225-1,871).
Tidak adanya hubungan kemungkinan karena
proporsi responden dalam kondisi jamban
hampir sama besar antara kelompok kasus dan
kontrol. Pada penelitian ini, sebagian besar
responden memiliki kondisi jamban yang
memenuhi syarat, yaitu dengan persentase
77,8% pada kelompok kasus dan 69,4% pada
kelompok kontrol.

Penelitian ini selaras dengan hasil
penelitian (Sabila et al., 2021) yang menunjukan
bahwa tidak terdapat hubungan antara kondisi
jamban (p-value= 0,389) dengan kejadian
ISPA pada balita di wilayah kerja Puskesmas
Sungailiat, Kabupaten Bangka periode Oktober-
Desember 2020. Namun hasil penelitian ini
berbeda dengan penelitian (Hartawan et al.,
2020) yang mengatakan bahwa ada hubungan
yang bermakna antara penggunaan jamban
(p-value= 0,031) dengan kejadian ISPA pada
balita pasca gempa di wilayah kerja Puskesmas
Penimbung, Kabupaten Lombok Barat tahun
2018. Perbedaan hasil penelitian ini dapat
disebabkan karena adanya faktor lain yang
mempengaruhi kejadian COVID-19 yaitu
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riwayat penyakit komorbid dan kurangnya
tindakan pencegahan dan pengendalian
COVID-19 seperti mencuci tangan, menjaga
jarak, dan memakai masker.

Penularan SARS-CoV-2 dapat melalui
kontaminasi permukaan lingkungan yang
bertahan selama beberapa hari di sarana
jamban (Luo et al., 2020). Studi analisis sampel

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat

lingkungan dari sarana jamban di rumah sakit
menemukan bukti keberadaan SARS-CoV-2
di permukaan gagang pintu, wastafel, tutup
jamban, dan keran air (Ding et al., 2021).
Pencegahan penularan dapat dicegah dengan
memiliki sarana jamban yang memenuhi
standar kesehatan dan sering dibersihkan atau
dirawat dengan benar (Vardoulakis et al., 2022).

Kejadian COVID-19

Variabel

Bebas Kategori Kasus Kontrol OR 95% CI  p-value Keterangan
N % N %
Pengetahuan Kurang
Pencegahan  Baik 26 722 13 361 4600 b7 4005 Ada
- ? 12,4 ? h
COVID-19 i 10 278 23 639 69 ubungan
Sikap Kurang
Pencegahan  Baik 22 61,1 1 30,6 3.57] 1,346- 0.018 . é\da
_ ’ 9,475 ’
COVID-19 g 14 389 25 694 oungan
Praktik Kurang
Mencuci Baik 21 >8,3 1 30,6 3182 1,206- 0.033 . gﬁda
’ 8,398 ’
Tangan Baik 15 417 25 694 ubungan
Praktik Kurang
Mengelola Baik 29 80,6 26 722 1.593 0,530- 0.579 Tidak ada
S h ’ 4,794 ’ hub
Maka Baik 7 194 10 278 oungan
Konsumsi Kurang 27 75.0 23 63.9 )
Buah dan Baik ’ i 1.696 0>614_ 0.443 }Tl(li)ak ada
> 4’ 2 >
Sayur Baik 9 250 13 361 o8 Hhungan
Aktivitas Kurang
Fisik Baik 2806 27 TS0 o odse Tidak ada
Baik 7 194 9 250 4225 Hbtngan
Kondisi Tidak
Jamban Memenuhi 8 22,2 11 30,6 .
Syarat 0,649 0,225- 0,593 Tidak ada
M hi 1,871 hubungan
emenuil - ag 778 25 694
Syarat
Kesimpulan lansia di wilayah kerja Puskesmas Kalimanah,

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara pengetahuan pencegahan
COVID-19, sikap pencegahan COVID-19,
dan praktik mencuci tangan dengan
kejadian COVID-19 pada lansia di wilayah
kerja Puskesmas Kalimanah, Kabupaten
Purbalingga. Tidak ada hubungan antara
praktik mengelola sampah masker, konsumsi
buah dan sayur, aktivitas fisik, dan kondisi
jamban dengan kejadian COVID-19 pada

Kabupaten Purbalingga. Perlu adanya upaya
peningkatan penyuluhan tentang perilaku
pencegahan untuk mencegah penularan
COVID-19 pada lansia.
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